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METODE GROUP INVESTIGASI DENGAN KUIS TEAM
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS IX D SMP NEGERI 3
Oleh : I Ketut Wirya Yasa1
Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dilatar belakangi oleh rendahnya
prestasi belajar siswa yang baru mencapai 54,29 Hasil tersebut jauh dibawah
KKM yang diharapkan sehingga perlu dicanangkan peningkatan prestasi yang
lebih baik. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana masing-masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.Siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan, demikian pula halnya dengan
Siklus II. Data prestasi belajar peserta didik digali dengan tes prestasi belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas IX D SMP
Negeri 3 Singaraja tahun pembelajaran 2016/2017  pada mengalami peningkatan
setelah menggunakan model pembelajaran Group Investigasi dengan Kuis Team
ini terbukti dari data yang berhasil diperoleh yaitu dari hasil tes awal yang
dilakukan nilai rata-rata prestasi belajar siswa baru mencapai 54,29 setelah
diterapkannya model pembelajaran Group Investigasi dengan Kuis team pada
siklus I mengalami peningkatan sebesar 16,14 poin menjadi 70,43 Pada siklus II
setelah dilakukan penyempurnaan perlakuan dari kekurangan yang ditemukan
pada siklus sebelumnya prestasi belajar siswa meningkat menjadi 77,57 hal itu
menandakan bahwa model pembelajaran yang diterapkan telah berhasil
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata Kunci : prestasi belajar, Group Investigasi dengan Kuis Team
PENDAHULUAN
Proses pembelajaran yang bermutu muncul dari seorang guru yang profesional dan
berkualitas. Kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran seperti itu harus didukung
oleh kemampuan guru dalam memahami model-model pembelajaran, metode pembelajaran,
strategi serta teknik yang digunakan.
1I Ketut Wirya Yasa adalah guru IPA di SMP Negero 3 Singaraja
Sesuai dengan apa yang telah disampaikan tersebut, perkembangan sains dan teknologi harus
menjadi materi dasar dalam penyelenggaraan pendidikan agar generasi muda pengganti estafet
kepemimpinan bangsa dapat bertahan dan berkembang membangun kepribadian diri dan
kemajuan bangsa.  Agus Mulyana, dkk. (2008: v) pada pengantar bukunya serambi belajar
bersama memberikan analisa bahwa pendekatan belajar yang efektif dan efisien adalah belajar
bersama. Belajar bersama yang diawali kegiatan struktur dapat dijadikan cara untuk mendorong
perubahan sosial, khususnya dalam rangka membangun pengelolaan sumber daya manusia dan
alam yang berkelanjutan. Namun dia melanjutkan bukan hanya itu yang dapat menjamin
keberhasilan belajar, komponen lain yang ikut juga menurutnya adalah isi dan fasilitasi. Karena
itu, peran guru selaku fasilitator menjadi sangat penting dalam menjalankan tugas tersebut.
Menurut M Gorky Sembiring  (2009: 45) terdapat tiga sumbu atau disebutnya kuadran yang
harus dipahami guru dalam mengembangkan seni mengajar, yaitu dipisahkannya   dalam tiga
dimensi dengan tiga kuadran  berbeda.   Tiap  dimensi   terdiri  atas 3 (tiga) domain (ranah atau
wilayah). Ranah Pertama menyangkut masalah Penyampaian   (Delivery). Ranah Kedua
menyangkut  masalah Substansi  (Substance).  Ranah Ketiga menyangkut   masalah Situasi
(Situation).
Sebagai upaya memperbaiki mutu pendidikan utamanya pada mata pelajaran IPA., alternatif
tindakan yang dilakukan guru adalah perbaikan proses pembelajaran menggunakan Metode
Group Investigasi dengan Kuis Team Penggunaan model/metode ini didasarkan pada pemikiran
bahwa setiap orang dilahirkan dengan rasa ingin tahu yang tinggi jika dikenalkan pada suatu
yang baru. Yang harus dilakukan adalah proses penyampaian yang dilakukan harus dapat
mengundang keinginan siswa untuk dapat melakukannya sehingga tercapai kepuasan diri
karenanya.
Pembelajaran dengan menerapkan metode Gorup Investigasi dengan Kuis Team merupakan
salah satu model, strategi, dan pendekatan pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan
guru dalam merancang, mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajaran sehingga guru
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menggairahkan.
Group Investigationmerupakan salah satu tipe dari pembeljaran kooperatif. Dalam Group
Investigationterdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau enquiri, pengetahuan
atauknowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of the learning group, (Udin S.
Winaputra, 2001:75). Penelitian di sini adalah proses pembelajaran yang memungkinkan
dinamika siswa dalam kelas dapat memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan
masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana yang
menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat
serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling beragumentasi.
Quiz Team merupakan salah satu tipe dalam metode pembelajaran Active Learning yang
berfungsi untuk menghidupkan suasana belajar, mengaktifkan siswa untuk bertanya maupun
menjawab dan meningkatkan kemampuan tanggung jawab pesertadidik terhadap apa yang
mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidakmembosankan. Model pembelajaran
ini dikembangkan oleh Mel Silberman. Metodebelajar aktif tipe Quiz Team akan membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran. Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan
metode belajar aktiftipe Quiz Team ini, siswa bersama-sama dengan timnya mempelajari materi
dalamlembaran kerja, mendiskusikan materi, saling memberikan arahan, saling
memberipertanyaan dan jawaban. Siswa tidak hanya sekadar mendengarkan informasi dariguru,
akan tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan melakukan uji cobasecara langsung,
sehingga siswa tidak mudah lupa dan memahami materi tersebut.
Pengertian Team Quiz (Quiz Kelompok) Yaitu suatu metode yangbermaksud untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Dalam tipe ini siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok kecil dengan masing-masing anggota kelompok mempunyai tanggung
jawab yang sama atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal.
Yang diwali dengan guru menerangkan materi secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam tiga
kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut, saling
memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami mata pelajaran
tersebut. Setelah selesai materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. Dengan adanya
pertandingan akademis ini maka terciptalah kompetisi antar kelompok, para siswa akan
senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi
dalam pertandingan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Peneliti mengambil lokasi penelitian di
SMP Negeri 3 Singaraja Kelas IX D Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017. Sekolah ini
terletak di Jln.Kalimantan No.1 Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Untuk mendukung
pembelajaran yang baik, segenap pihak di sekolah ini telah mengupayakan situasi yang aman,
tenang, nyaman, rindang dan lestari.
Penelitian yang dilakukan termasuk Penelitian Tindakan. Oleh karenanya rancangan yang
khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Sebuah rancangan penelitian tidak
bisa dianggap rendah. Arti sebuah rancangan sangat menentukan keberhasilan sebuah penelitian.
Rancangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah model Depdiknas.
Penentuan subjek penelitian dikarenakan peneliti menemukan permasalahan belum
tuntasnya prestasi belajar siswa yang belum sesuai dengan harapan. Permasalahan tersebut
ditemukan pada siswa kelas IX D Semester Genap SMP Negeri 3 Singaraja sehingga dipilih
menjadi subjek dalam penelitian ini. Melalui tes prestasi belajar, semua data yang telah
dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat
keberhasilan yang telah dicapai dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas
dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik kemudian diberikan sintesis dan
penilaian secara deskriptif.
Indikator keberhasilan penelitian harus disampaikan dalam sebuah penelitian tindakan
kelas. Adapun indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini adalah pada
siklus I dan siklus II mencapai nilai sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75
dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh dari tindakan Siklus I yang dilakukan adalah: baru 23 orang yang
memperoleh nilai di atas KKM, namun dari 35 siswa di kelas IX D masih banyak siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 12 orang (40%). Dari penelitian tersebut ketuntasan
belajar yang dicapai baru 60%. Analisis kuantitatifnya dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Rata-rata (mean)
Analisis kuantitatif berisi perhitungan cara mencari nilai rata-rata. Untuk itu peneliti
menghitung dengan rumus:
= = 76,7
2. Median (titik tengahnya)
Dalam analisis perlu ditentukan median. Median dicari dengan cara mengurut data/nilai
siswa dari yang terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di
tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan
menggunakan cara tersebut adalah: 77
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
Modus adalah angka yang paling banyak muncul dalam data yang sudah diperoleh. Dalam
data hasil penelitian ini angka yang paling sering muncul adalah 77.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk tabel sebagai acuan  menyusun grafik maka
terlebih dahulu peneliti harus menghitung.
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log (35)
= 1 + 3,3 x 1,54
= 1 + 5,08
= 6,08 → 7
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80-50
= 30
c) Panjang kelas interval (i) = = = 5
Tabel 01. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 50-54 52 3 8,57
2 55-59 57 2 5,7
3 60-64 62 1 2,7
4 65-69 67 5 14,2
5 70-74 72 1 2,7
6 75-79 77 17 48,6
7 80-84 82 6 17,1
Total 35 100
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas IX D SMP Negeri 3
Singaraja semester Genap tahun pelajaran 2016/2017 pada Siklus I
Pada Siklus II sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, bahwa
penelitian akan dihentikan atau tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya apabila 85% atau lebih
anak sudah mencapai ketuntasan belajar sedangkan hasil yang diperoleh sudah melampaui yaitu
88,57 %. Untuk analisis kuantitatif dilakukan sebagai berikut:
Analisis Siklus II
1. Rata-rata (mean)
Rata-rata dicari dengan rumus:
= = 77,57
2. Median (titik tengahnya)
Perhitungan untuk mendapatkan nilai tengah (median) adalah  dengan mengurut data/nilai siswa
dari yang terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya
adalah data yang ditengah. Untuk median yang diperoleh dari data siklus II dengan
menggunakan cara tersebut adalah: 80
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
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Modus adalah angka yang paling banyak muncul dalam data yang sudah diperoleh. Dalam data
hasil penelitian ini, kemunculan setiap angka banyaknya sama dengan kata lain tidak ada angka
yang  paling banyak muncul setelah diasccending/diurut.
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk tabel sebagai acuan menyusun grafik maka terlebih
dahulu peneliti harus menghitung.
1. Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log (35)
= 1 + 3,3 x 1,54
= 1 + 5,08
= 6,08 → 7
2. Rentang kelas (r)= skor maksimum – skor minimum
= 85-65
=20
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,8 → 3
4. Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65-67 66 1 2,8
2 68-70 69 2 5,7
3 71-73 72 0 0
4 74-76 75 13 37,2
5 77-79 78 0 0
6 80-82 81 13 37,2
7 83-85 84 6 17,1
Total 35 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas IX D SMP Negeri 3 Singaraja
semester Genap tahun pelajaran 2016/2017 pada Siklus II
Pembahasan
1. Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus I
Bimbingan yang dilakukan dengan menggunakan Metode Group Investigasi
dengan Kuis Team mengupayakan siswa untuk betul-betul dapat memahami apa yang
sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 70,43 menunjukkan bahwa siswa
sudah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dari data awal yang hanya sebesar 54,29.
Pelaksanaan penelitian pada siklus I telah menemukan efek utama bahwa
penggunaan metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang
dalam hal ini adalah Metode Grop Inestigasi dengan Kuis Team. Hal ini sesuai dengan
hasil meta analisis metode pembelajaran yang dilakukan oleh Soedomo (dalam Puger,
2004) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
2. Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus II
Hasil yang diperoleh dari tindakan siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa
mencapai 77,57. Hasil ini menunjukkan Model Group Investigasi dengan Kuis Team
telah dengan berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. S
Model Group Investigasi dengan Kuis Team merupakan metode yang cocok bagi siswa
apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, mengingat
penggunaan metode ini adalah untuk memupuk kemampuan memahami kebenaran
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sesuatu yang didemonstrasikan, memupuk rasa ingin tahu siswa, kemampuan lebih untuk
berprestasi, memupuk kesenangan yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi dengan
materi, berinteraksi dengan sesama siswa dan juga dengan guru.
Hasil penelitian ini ternyata lebih memberikan efek utama bahwa model yang
diterapkan dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
belajar siswa. Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam
melaksanakan proses pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak
boleh dikesampingkan. Hal ini sejalan pula dengan temuan-temuan peneliti lain seperti
yang dilakukan oleh Inten (2004) dan Puger (2004) yang pada dasarnya menyatakan
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.
Apabila dibandingkan perolehan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu rata-rata nilai awal adalah 54,29 naik di siklus I menjadi
70,43 dan di siklus II naik menjadi 77,57. Kenaikan ini karena upaya maksimal yang
peneliti laksanakan demi peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas IX D semester
Genap di SMP Negeri 3 Singaraja.
SIMPULAN
Keberhasilan tindakan yang telah diterapkan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran
untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar pada penelitian tindakan kelas ini menjadi
pedoman bagi peneliti untuk menyampaikan simpulan sebagai berikut: (1) tindakan yang
diberikan telah dapat mengaktifkan siswa secara optimal, (2) tindakan yang telah diberikan guru
di kelas, telah mampu mengembangkan kemampuan siswa yang menyangkut mata pelajaran IPA
mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran dengan Metode Group Investigasi
dengan Kuis Team, (3) tindakan yang telah diberikan guru telah mampu meningkatkan
kemampuan siswa pada kompetensi menyelidiki  gejala kemagnetan dan cara membuat magnet,
mendeskripsikan karakteristik system tata surya telah mengoptimalkan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA.
Melihat penjabaran diatas Penggunaan metode Group Investigasi dengan Kuis Team dapat
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IX D SMP Negeri 3 Singaraja Semester Genap
tahun pelajaran 2016/2017. Sebagai bukti atas pencapaian hal tersebut dapat dilihat pada data
berikut ini:
1. Dari data awal ada 28 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 12 siswa dan siklus II hanya 4 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
2. Nilai rata-rata awal 54,29 naik menjadi 70,43 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 77,57.
3. Dari data awal prosentase ketuntasan belajar hanya 20% sedangkan pada siklus I menjadi
lebih banyak yaitu 61,71% dan pada siklus II menjadi 88,57%.
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